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Kerangka Paparan

– Pandangan Umum

– Dasar Hukum Transportasi Online

– Pengaturan Tarif dr Perspektif Konsumen

– Tarif Promo/ Diskon

– Standar Pelayanan Minimal

– Pelanggaran Hak Konsumen

– Kesimpulan
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Pandangan Umum

• Transportasi online; keniscayaan. Demand 

sangat tinggi; akses mudah, kekinian, cepat, 

nyaman, tarif terjangkau.

• Sebelum ada payung hukum; Pengaturan 

tarif transportasi online; nyleneh

• Alat produksi dimiliki oleh driver, dengan 

segala risiko (pengadaan; maintenance; 

pajak, perbaikan) ditanggung oleh driver, 

tetapi tarif ditentukan sepihak oleh 

aplikator.
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Dasar Hukum Transportasi Online

• Undang-Undang No 22 Tahun 2009 

• Peraturan Menteri Perhubungan No 32 Tahun 2016

• Peraturan Menteri Perhubungan No 26 Tahun 2017

• Peraturan Menteri Perhubungan No 108 Tahun 2017

Penyelenggaraaan Angkutan Orang Dengan Kendaraan

Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek

• Peraturan Menteri Perhubungan No 118 Tahun 2018

Penyelenggaraan Angkutan Sewa Khusus
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Ojek Online

• Peraturan Menteri Perhubungan No 12 Tahun

2019

Perlindungan Keselamatan Pengguna Sepeda Motor 

yang digunakan untuk Kepentingan Masyarakat

• Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP. 348 

Tahun 2019 

Pedoman Perhitungan Biaya Jasa Penggunaan

Sepeda Motor yang Dilakukan dengan Aplikasi.

• Pro kontra peraturan ojol; potensi digugat

• Peraturan > bentuk pengakuan pemerintah
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• Kepmenhub 348 Tahun 2019 mengatur tarif

batas atas, batas bawah, dan tarif minimal 

berdasar sistem zonasi.

• Tarif zona II (Jabodetabek) 

– BB Rp 2.000/km; BA 2.500/km. 

– Tarif minimal Rp 8rb s/d Rp10rb

• Pengaturan besaran tarif hanya jalan tengah

– Tuntutan driver Rp 2.400 nett

– Aplikator Rp 1.600
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Pengaturan Tarif dr Perspektif Konsumen

1. Konsumen dilibatkan pengaturan tarif

2. Kajian ability to pay; dipengaruhi:

– Jml penghasilan; total biaya transportasi; 

intensitas perjalanan, prosentase penghasilan

untuk biaya transportasi dll

3. dan willingness to pay; dipengaruhi:

– Kualitas layanan; utilitas/manfaat pengguna; 

fasilitas yang disediakan dll

4. Dalam hal kenaikan tarif, perlu kejelasan ttg

benefit yg diterima konsumen
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Tarif Promo/Diskon

• Tarif Promo => tidak salah; strategi pemasaran; 

daya tarik konsumen;

• Harus sejalan dg Kepmenhub 348 Tahun 2019 

tarif batas atas, batas bawah, dan tarif minimal.

• Harus dlm rentang tarif BA dan BB

– Batas atas; jaminan kepastian harga ke konsumen

– Batas bawah; keberlanjutan usaha/ hindari predatory 

pricing; jangka dekat konsumen untung, jangka panjang 

potensi buntung.

• Tidak diperlukan aturan baru untuk tarif promo
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Standar Pelayanan Minimal

• Permenhub No12 Tahun 2019 dan  Kepmenhub 

No 348 Tahun 2019; payung hukum Ojol;  

• Perspektif konsumen => Pengakuan pemerintah 

kehadiran ojol; sbg perlindungan ‘semu’ dr 

pemerintah.

• Permenhub 12 Th 2019 sdh mengatur SPM; 

kurang komprehensif/lengkap, lbh banyak 

hubungan driver dg konsumen; tgjawab aplikator 

blm jelaskan detil.
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• Sistem rekrutmen driver yg kapabel. 

• Tanggungjawab aplikator thd pelanggaran 

hukum yg dilakukan driver (kejahatan, 

pelanggaran hak konsumen, pelanggaran 

lalin dll)

– Sanksi tdk hanya ke driver, tapi juga aplikator

– Aplikator yg drivernya banyak melakukan 

pelanggaran; perlu dikenai sanksi.

• Siapa yang mengawasi/menindak?
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Pelanggaran hak konsumen

• Survei YLKI (2017) thd 4.900 responden

37.10%

34.00%

26.20%

2.50%

Aplikatoe 1 Aplikator 2 Aplikator 3 Lainnya

Aplikator Paling banyak dikeluhkan Konsumen
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Jenis Keluhan Konsumen
No Jenis pelanggaran %

1 Pembatalan order sepihak 22.3

2 Order lama/ Sulit mendapatkan driver 21.2

3 Aplikasi error 13.2

4 Kendaraan tidak sesuai dengan aplikasi 12.0

5 Driver lama/ tidak datang 6.3

6 Kondisi kendaraan tidak standar 6.1

7 Memulia perjalanan sebelum bertemu konsumen 4.9

8 Melanggar lalulintas 4.7

9 Tidak mau ditegur 2.8

10 Driver merokok 0.8

11 lainnya



YAYASAN LEMBAGA KONSUMEN INDONESIA

Kesimpulan

• Kehadiran transportasi berbasis teknologi 

(transportasi online) adalah sebuah keniscayaan;

• Pengaturan tarif perlu melibatkan konsumen 

dalam bentuk kajian ATP dan WTP;

• Tarif batas atas dan tarif batas bawah memberikan 

kepastian harga ke konsumen;

• Tarif promo sangat dimungkinkan; dengan batasan 

regulasi yg sudah ada (BA dan BB);

• Dibutuhkan aturan ttg SPM yg lebih komprehensif

• Dalam hal pelanggaran; aplikator juga wajib diberi 

sanksi sbg pertanggungjawban sistem rekrutmen
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SEKILAS YLKI

YLKI merupakan lembaga swadaya masyarakat nirlaba dan independen. Berdiri 
tahun 11 Mei 1973. Keberadaan YLKI diarahkan pada usaha pemberdayaan 

konsumen dan meningkatkan kepedulian kritis konsumen atas hak dan 
kewajibannya.

Gerak langkah YLKI akan berderap lebih cepat jika Anda sebagai konsumen turut 
terlibat berpartisipasi; berbagi informasi, kerelawanan dan donasi.

Bergabunglah bersama kami. Kontak YLKI 021 7981858 / 59. Fax 021 7981038. 
email: konsumen@rad.net.id. 
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